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 Artikel Disertasi 

1 Khusus kajian dissolusi & diffusi SNEDDS furosemid Kajian dari : 
1. Scereening kelarutan furusemid pada fase minyak, surfaktan dan kosurfaktan 
2. Formulasi dan karakterisasi SNEDDS furosemide 
3. Profil dissolusi,  difusi SNEDDS furosemide 
4. Bioavailabilitas  SNEDDS furosemide 
5. Aktifitas diuretic SNEDDS furosemide 
6. Toksisitas SNEDDS furosemide terhadap hepar 
 

2 Perbedaan kajian dissolusi : 
Merupakan data yang berbeda, data dalam artikel diperoleh 
pada awal pengujian, sedangkan data pada disertasi adalah 
data baru yang merupakan hasil uji dengan berbagai 
perbaikan tahapan uji dari pengujian awal, dengan uraian 
perubahan : 
Medium dissolusi hanya AGF & dapar phosphat 
Waktu sampling 120 menit  
Parameter yang dianalisis : Jumlah KUMULATIF furosemid 
terdissolusi  
Analisis hasil dissolusi dilakukan untuk memperlihatkan 
peningkatan dissolusi furosemid dalam formulasi SNEDDS 
dibandingkan dengan yang non SNEDDS pada berbagai 
medium disssolusi seperti terlihat pada gambar yang 
ditampilkan pada artikel.  

Perbedaan dengan artikel : 
Medium dissolusi : AGF, air dan dapar phosphat 
Waktu sampling  : 80 menit 
Parameter yang dianalisis : Jumlah furosemid terdissolusi (bukan komulatif) 
Analisis hasil dissolusi dilakukan untuk menggambarkan bagaimana variasi dissolusi paling rendah 
ditunjukkan dari furosemid dalam SNEDDS pada berbagai medium dissolusi dibandingkan dengan 
yang non SNEDDS. Hal tersebut menggambarkan bahwa dissolusi SNEDDS furosemid lebih tahan 
terhadap pengaruh pH/perbedaan kondisi dan selanjutnya diharapkan akan mengurangi variabilitas  
dari aktivitas furosemid dibandingkan dengan non SNEDDS, seperti terlihat pada gambar 
yang ditampilkan pada disertasi (gambar profil dissolusi SNEDSS dari 3 medium masih berhimpitan, 
berbeda dengan yang non SNEDDS).  



 
 

 

 

 



 
 

3 Perbedaan kajian diffusi 
Metode yang digunakan : usus terbalik 
Paramater uji : Fluks (obat yang terdisolusi per satuan 
waktu per satuan luas), seperti terlihat pada gambar yang 
ada di artikel  
 
 

 

Perbedaan kajian diffusi 
Metode yang digunakan : usus terbalik dan membrane buatan 
Paramater uji : jumlah kumulatif obat yang terdisolusi seperti terlihat pada gambar yang ada di 
naskah disertasi. 
 
 

 
 



 
 

 
 

 


